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ABSTRAK 
Kemampuan ibu untuk mendapatkan dukungan menyusui telah terkena dampak negatif dari pandemi covid-

19 padahal ibu yang baru pertama kali menyusui berisiko lebih tinggi untuk berhenti menyusui dini karena 

merasa jika mereka tidak memiliki pengetahuan menyusui dari pengalaman sebelumnya mereka tidak akan 

berhasil dalam menyusui.  

Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemberian ASI Eksklusif di PMB Nani Suryanti. 

Analisis data yang dilakukan pada pengabdian masyarakat dengan menggunakan analisa univariat dengan 

teknik pengambilan sampel accidental sampling yaitu ibu hamil dan pendamping ibu yang melakukan 

pemeriksaan kehamilan sebanyak 25 orang. Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini yaitu 

dengan memberikan penyuluhaan pada ibu hamil dan pendamping terkait pemberian ASI Eksklusif di masa 

pandemi covid-19. Para ibu dan pendamping diminta mengisi kuisioner sebelum penyuluhan dan setelah 

penyuluhan.  

Berdasarkan hasil data diketahui yang memiliki pengetahuan baik tentang ASI Eksklusif Sebanyak 8 orang 

(32%) menjadi meningkat 18 orang (72%), untuk berpengetahuan cukup mengenai ASI Eksklusif sebanyak 

13 orang (52%) menjadi 6 orang (24%), sedangkan berpengetahuan kurang sebanyak 4 (16%) orang 

menurun menjadi 1 orang (0,4%).  

 

Kata Kunci: Menyusui , ASI Eksklusif, Pandemi, Covid-19 

 

ABSTRACT 
 

The ability of woman to get breastfeeding support has been affected by the negative impact of the Covid-19 

pandemic even though the new mother first breastfeeding is at a higher risk of stopping early breastfeeding 

because they feel if they don't have the knowledge of breastfeeding from previous experience they will not 

succeed in breastfeeding.  

Devotional activities aim to increase exclusive breastfeeding at PMB Nani Suryanti. Data analysis 

conducted on community service by using univariate analysis with accidental sampling techniques, pregnant 

women and companionating mothers are 25 participants. The method used in this community service is by 

giving explicitives to pregnant women and companions related to exclusive breastfeeding in the Covid-19 

pandemic period. Mothers and companions were asked to fill the questionnaire before counseling and after 

counseling. 

Based on the results that have good knowledge of exclusive breastfeeding as much as 8 people (32%) 

increased by 18 people (72%), 13(52%)  participant had sufficient knowledgeable about exclusive 

breastfeeding to 6 people (24%), and had less knowledge  4 (16%) participants declined to 1 pparticipants 

(4%). 
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PENDAHULUAN 

Menyusui tidak haya sebagai 

sumber nutrisi untuk bayi dan  perisai 

pertama terhadap infeksi. Menyusui 

juga merupakan dasar membangun 

ikatan psikologis antara ibu dan 

anak. Banyak  bukti kuat yang 

menunjukkan bahwa menyusui 

memiliki banyak keuntungan 

dibandingkan dengan resiko 

penularan yaitu menurunkan 

kematian neonatus, bayi dan anak. 

Menyusui terbukti meningkatkan 

kesehatan dan pembangunan jangka 

Panjang. 

Di masa pandemi COVID-19 

saat ini, lembaga internasional dan 

nasional yang relevan 

merekomendasikan menyusui oleh 

ibu yang terinfeksi SARS-CoV-2, 

akan tetapi rasa takut membuat 

masyarakat membuat masyarakat 

khawatir terkait melanjutkan dan 

menghentikan proses menyusui. 

Padahal berdasarkan studi kasus 

yang diterbitkan  Tiongkok, Spanyol, 

Vietnam, dan Amerika Serikat 

diketahui bahwa tidak ada satu pun 

dari transmisi Covid-19 virus melalui 

ASI. Hal tersebut sejalan dengan 

systematic review Duran dkk bahwa 

ASI bukan merupakan metode 

penularan sebagian virus. 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan diketahui ibu menyusui 

memiliki kekhawatiran menyusui di 

masa pandemi dimana khawatir 

menjadi salah satu sarana penularan 

covid-19 pada bayinya. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan pada tahun Pratiwi Tahun 

2020  bahwa masih banyak ibu 

menyusui yang belum mengetahui 

tentang panduan menyusui di masa 

pandemi dan informasi terkait ibu 

dengan covid-19 tetap dapat 

memberikan ASI dengan keadaan 

umum ibu yang baik dan tetap 

menjaga protokol kesehatan. 

Pengabdian Masyarakat 

dengan melakukan penyuluhan  

terkait ASI Eksklusif dengan 

pedoman menyusui di masa pandemi 

Covid-19 diharapkan ibu hamil 

nantinya akan memberikan ASI 

secara Eksklusif dan mendapat 

dukungan dari pendamping maupun 

masyarakat sekitar.  

Berdasarkan latarbelakang 

tersebut kami melakukan penyuluhan 

dan edukasi diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang 

ASI Eksklusif dengan pedoman 

menyusui di masa pandemi Covid-19 

khususnya di wilayah PMB Nani 

Suryanti Palembang.  
 

METODE 

Metode pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini berupa 

penyuluhan tentang ASI Eksklusif 

dengan pedoman menyusui di masa 

pandemi Covid-19 di PMB Nani 

Suryanti sebanyak 25 peserta yang 

terdiri dari ibu hamil dan 

pendamping. Pendampingan pada 3 

ibu hamil sampai 4 minggu postnatal.  

Sebelum kegiatan penyuluhan 

kami melakukan perizinan dan studi 

pendahuluan di PMB Nani Suryanti. 

Pada kegiatan penyuluhan terlebih 

dahulu dilakukan pretest untuk 

mengetahui pengetahuan para ibu dan 

pendamping. Setelah selesai 

dilakukan penyuluhan dilaksanakan 

prestest menggunakan kuisioner 

seperti pada pretest.  

Pemberian materi ASI 

Eksklusif dengan pedoman menyusui 

di masa pandemi Covid-19. Setelah 

pelaksanaan penyuluhan dilakukan 

pendampingan pada 3 ibu hamil 

hingga masa postnatal selama 4 

minggu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan oleh 

dosen DIII Kebidanan STIK Siti 
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Khadijah Palembang pada 14 Juni 

2021dengan jumlah peserta 

sebanyak 25 orang dan 

pendampingan ibu hamil hingga 

masa post natal selama 4 minggu 

sebanyak 3 orang hingga bulan Juli 

2021.  

Berdasarkan hasil penyuluhan 

yang dilakukan didapatkan data 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Peningkatan Pengetahuan 

Tentang Pemberian ASI Eksklusif 

di Masa Pandemi Covid-19 

 
Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Pre 

Test 

Post 

Test 

Pre 

Test 

Post 

Test 

Baik 8 18 32 72 

Cukup 13 6 52 24 

Kurang 4 1 16 4 

Total 25 25 100 100 

 

Berdasarkan table 1 yaitu 

terdapat peningkatan pengetahuan 

setelah dilakukan penyuluhan. Hasil 

Analisa data diketahui partisipan 

yang memiliki pengetahuan baik 

tentang ASI Eksklusif Sebanyak 8 

orang (32%) menjadi meningkat 18 

orang (72%), untuk berpengetahuan 

cukup mengenai ASI Eksklusif 

sebanyak 13 orang (52%) menjadi 6 

orang (24%), sedangkan 

berpengetahuan kurang sebanyak 4 

(16%) orang menurun menjadi 1 

orang (4%).  

Berdasarkan observasi selama 

pendampingan baik melalui 

whatsapp maupun saat bertemu 3 

orang ibu memiliki motivasi yang 

kuat dan memberikan ASI Eksklusif 

serta tidak memiliki masalah dalam 

proses menyusui. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian  Nanda 

(2017) bahwa ada pengaruh 

demonstrasi dan pendampingan 

menyusui terhadap kemampuan ibu 

dalam menyusuidi Ruang Kebidanan 

RSUD dr. Rasidin Padang. 

 

Pentingnya edukasi dan 

pendampingan ibu dalam menyusui 

mendukung keberhasilan pemberian 

ASI Eksklusif. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Taufiqrahman dkk 

(2015) bahwa keberhasilan 

pemberian asi eksklusif pada ibu 

yang mendapat pendampingan 

dimana ada perubahan pengetahuan 

dan sikap positif yang mendukung ibu 

dalam pemberian ASI eksklusif. Hasil 

positif terhadap perubahan 

pengetahuan, sikap dan tindakan yang 

mendukung keberhasilan ASI 

Eksklsusif  

 

 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat yang kami laksanakan 

memiliki pengaruh positif terhadap 

tingkat pengetahuan ibu tentang ASI 

Eksklusif dan keberhasilan 

pemberian ASI Eksklusif di masa 

pandemi covid-19.  

Pada kegiatan ini kami 

berharap pemberian ASI Eksklusif 

akan terus meningkat dan 

mengedukasi masyarakat agar tidak 

cemas memberikan ASI Eksklusif 

khususnya di masa pandemi Covid-

19. 
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